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ABSTRACT

Spirulina contains complete nutrition and bioactive components as a source of antioxidants.
The aims of this research were to determine a formula of troche from Spirulina platensis
according to the physical characteristic standard of the Indonesian Health Ministry, and to
determine the antioxidant activity of the selected troche from Spirulina platensis. This research
was conducted in three stages. The first stage was troches formulation. The second stage was
troches physical analyses, including weight uniformity, friability, hardnes, and disintegration
time. The third stage was to determine the antioxidant activity of the selected formula of troche
from Spirulina platensis. There were five formulas of troches i.e., FTS 1, FTS 2, FTS 3, FTS 4,
and FTS 5. The troche consisted of Spirulina platensis powder, carrageenan, gelatin, corn flour,
sugarleaf, and mint powder. Based on the weight uniformity of the troche, all formulas met the
standard. However, according to friability aspect, the best formula was FTS 1 with rate of
1.7%. The hardness of five formula ranged from 0.65 to 2.3 Kp, and none met the standard. The
best formula based on disintegration time measurement was FTS 1 (24:47 minutes). Based on
the physical characteristics of the troches, the selected formula was FTS 1. The antioxidant
activity (1Csp of the selected formula (FTS 1) was 288,68 ppm.
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ABSTRAK

Spirulina mempunyai kandungan nutrisi yang lengkap dan memiliki komponen bioaktif salah
satunya antioksidan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menentukan formula terpilih tablet
hisap Spirulina platensis berdasarkan karakteristik fisik Departemen Kesehatan Republik
Indonesia, dan aktivitas antioksidan pada formula terpilin tablet hisap Spirulina platensis.
Penelitian ini dilakukan dalam tiga tahap. Tahap pertama formulasi tablet hisap. Tahap kedua
analisis fisik tablet yang terdiri dari keseragaman bobot, keregesan tablet, kekerasan tablet, dan
waktu hancur. Tahap ketiga uji antioksidan pada formula terpilih tablet hisap Spirulina.
Formulasi tablet hisap terdiri dari lima formula yaitu FTS 1, FTS 2, FTS 3, FTS 4 dan FTS 5.
Komposisi formula tablet hisap terdiri dari bubuk Spirulina platensis, karagenan, gelatin
(bersertifikat halal), tepung jagung, gula herbal stevia dan mint. Berdasarkan uji fisik
keseragaman bobot semua tablet memenuhi standar. Keregesan tablet dari lima formulasi yang
paling mendekati standar adalah FTS 1 dengan tingkat keregesan 1,7 %. Kekerasan tablet dari
lima formulasi yaitu berkisar 0,65 — 2,4 Kp, formula FTS 1 memiiki kekerasan lebih tinggi
dibanding yang lain. Waktu hancur tablet hisap yang memenuhi standar adalah formula FTS 1
dengan waktu 24:47 menit, maka berdasarkan pengujian fisik tablet maka formula yang terpilih
yaitu FTS 1. Pengujian antioksidan pada formula terpilih memiliki nilai ICs, 288,68 ppm.

Kata kunci: antioksidan, karakter fisik tablet hisap, Spirulina platensis, tablet hisap

@Ikatan Sarjana Oseanologi Indonesia
Departemen lImu dan Teknologi Kelautan, FPIK-IPB 427


mailto:ria_fhy17@ymail.com�

Aktivitas Antioksidan pada Formula Terpilih Tablet ...

I. PENDAHULUAN

Spirulina  merupakan mikroalga
bersifat multiseluler yang termasuk dalam
golongan cyanobacterium mikroskopik
berfilamen, memiliki lebar spiral antara
26-36 um dan panjang spiralnya antara
43-57 um (Yudiati et al., 2011). Menurut
Babadzhanov et al. (2004) Spirulina se-
cara alami hidup di perairan tawar hingga
salinitas tinggi (salinitas 15-30 ppt).
Mikroalga jenis ini termasuk mikroalga
yang mudah untuk dibudidayakan, karena
budidayanya dapat dilakukan di dalam
maupun di luar ruangan, dan pemanenan-
nya mudah dilakukan. Dalam keadaan
kering, Spirulina mengandung protein 50-
70%, tergantung pada sumbernya (Tietze,
2004). Protein ini terdiri dari asam amino-
asam amino seperti methionin, sistein,
lysin. Alga ini juga kaya gamma-linolenic
(GLA), dan juga menyediakan alpha-
linolenic acid (ALA), linolenicacid (LA),
stearidonic acid (SDA), eicosapentaeonic
(EPA), docosahexaenoic acid (DHA), and
arachidonic acid (AA) (Henrikson, 2009).
Vitamin yang terkandung di dalamnya
adalah vitamin B1, B2, B3, B6, B9, B12,
sumber antioksidan yang seperti Vitamin
C, Vitamin D dan Vitamin E, dan juga se-
bagai sumber potasium, kalsium, krom,
tembaga, besi, magnesium, manganese,
fosfor, selenium, sodium, dan juga seng
(Henrikson, 2009). Spirulina mengandung
antioksidan selenium, vitamin E, enzim
SOD (Superoksidase Dismutase) yang
dapat memperkecil resiko kerusakan yang
diakibatkan oleh radikal bebas (Adam
2005). Yudiati et al. (2011), melaporkan
bahwa §S. platensis mengandung f-
karoten, klorofil-o. dan pigmen fikosianin
yang merupakan pewarna alami dan
mempunyai aktivitas antioksidan tinggi.

Konsumsi antioksidan dalam jum-
lah memadai dapat juga menurunkan ke-
jadian penyakit degeneratif, seperti kar-
diovaskuler, kanker, aterosklerosis, dan
osteoporosis. Konsumsi makanan yang
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mengandung antioksidan juga dapat me-
ningkatkan status imunologis dan me-
nghambat timbulnya penyakit degeneratif
akibat penuaan. Oleh sebab itu, ke-
cukupan asupan antioksidan secara op-
timal diperlukan pada semua kelompok
umur. Antioksidan juga merupakan se-
nyawa yang dapat menghambat reaksi
oksidasi, dengan mengikat radikal bebas
dan molekul yang reaktif yang dapat me-
nghambat kerusakan sel (Winarsi, 2007).
Spirulina merupakan pilihan yang
baik untuk dijadikan suplemen ber-
dasarkan keunggulan-keunggulan yang
telah disebutkan. Dewasa ini, Spirulina
telah dikomersialkan sebagai suplemen
dalam bentuk kapsul dan tablet kon-
vensional namun bentuk sediaan tersebut
identik dengan obat sehingga kurang
disukai. Oleh sebab itu perlu adanya
alternatif baru agar Spirulina dapat di-
konsumsi oleh semua kalangan ma-
syarakat yaitu dengan memanfaatkan
Spirulina dalam bentuk sediaan tablet
hisap. Menurut Utomo dan Prabakusuma
(2009), tablet hisap merupakan bentuk
sediaan yang lebih disukai rasanya karena
tablet hisap umumnya berbahan dasar
yang memiliki aroma manis dan melarut
dalam mulut, selain itu tablet hisap dapat
mengatasi kekurangan yang dimiliki tablet
konvensional pada umumnya, seperti
kesukaran menelan pada anak kecil dan
orang-orang tertentu, dan penggunaan
tablet hisap lebih praktis karena tidak
perlu ditelan, cukup dihisap dalam mulut.
Tablet hisap (troches) me-rupakan
bentuk dari tablet yang di-maksudkan

untuk pemakaian pada dalam rongga
mulut yang dirancang agar tidak
mengalami kehancuran dalam mulut,

tetapi larut atau terkikis secara perlahan-
lahan dalam jangka waktu kurang dari 30
menit (Lachman et al., 1994). Tablet hisap
berbasis mikroalga Spirulina platensis
masih dalam bentuk penelitian. Penelitian
mengenai tablet hisap berbasis mikroalga
Spirulina platensis telah dilakukan oleh
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Utomo dan Prabakusuma (2009), dan
Wulandari (2013). Namun pada penelitian
tersebut masih menggunakan bahan
tambahan-tambahan sintetis. Oleh karena
itu penelitian ini diharapkan dapat men-
ciptakan sediaan tablet hisap dengan me-
nggunakan bahan-bahan tambahan alami
sehingga tablet hisap aman dikonsumsi
terutama bagi anak-anak. Adanya temuan
penelitian terhadap potensi kandungan
antioksidan pada mikroalga Spirulina
platensis, maka diharapkan juga suplemen
ini dapat memberikan khasiat sebagai
antioksidan. Tujuan penelitian ini untuk
menentukan formula terpilih tablet hisap
Spirulina platensis yang berbahan baku
utama dari mikroalga Spirulina platensis

dengan menggunakan bahan-bahan
tambahan alami yang berdasarkan pengu-
jian  fisik tablet dari Departemen

Kesehatan (1995) dan untuk mengetahui
nilai 1Csy antioksidan pada formula
terpilih tablet hisap.

II.METODE PENELITIAN

2.1. Bahan dan Alat

Bahan utama yang digunakan da-
lam penelitian ini adalah bubuk Spirulina
platensis komersial yang diperoleh dari
PT. Transpangan Spirulindo Jepara-Jawa
Tengah, karena hanya perusahaan ini yang
diketahui menjual bahan baku Spirulina
secara komersial. Bahan-bahan tambahan
alami dalam pembuatan tablet hisap yaitu
pemanis Stevia, bubuk gelatin
(bersertifikat halal), tepung jagung halus,
tepung karagenan dan perisa mint. Bahan-
bahan analisis meliputi 1,I-diphenil-2-
picrylhydrazil (DPPH), metanol, alfa-
tokoferol. Bahan uji fitokimia antara lain
merupakan pereaksi Wagner, pereaksi
Meyer, pereaksi Dragendorff (uji al-
kaloid), kloroform, anhidrat asetat, asam
sulfat pekat (uji steroid), serbuk mag-
nesium, amil alkohol (uji flavonoid), air

panas, larutan HCI 2 N (uji saponin),
etanol 70%, larutan FeCl; 5% (uji fenol
hidrokuinon).

Alat yang digunakan dalam pe-
nelitian ini hot plate, kertas saring wha-
tman 42, tabung reaksi, bulb, pipet vo-
lumetrik, pipet mikro, labu Erlenmeyer,
gelas ukur, rotary vacuum evaporator, co-
rong kaca, tabung reaksi, spektrofotometri
(SP 300 OPTIMA), pipet tetes, vortex,
magnetic stirrer, inkubator.

2.2. Tahapan Penelitian

Penelitian ini dilakukan dalam tiga
tahap. Tahap pertama pembuatan tablet
hisap. Tahap kedua penentuan formula
terpilih tablet hisap berdasarkan pengujian
fisik tablet dan tahap ketiga analisis bahan
baku, meliputi fitokimia dan antioksidan
dengan menerapkan metode I,I-diphenil-2-
picrylhydrazil (DPPH).

2.2.1. Formulasi Tablet Hisap Spirulina

Metode yang digunakan dalam
pembuatan tablet hisap adalah metode
kempa langsung. Metode ini digunakan
untuk bahan yang mempunyai sifat mudah
mengalir dan sebagaimana sifat kohesinya
yang memungkinkan untuk langsung di
kempa dalam tablet tanpa memerlukan
granulasi basah dan granulasi kering
(Sheth et al., 1989). Pada penelitian ini
menggunakan metode kempa langsung,
karena pada bahan-bahan yang digunakan
dalam bentuk serbuk. Metode ini lebih
sederhana, lebih murah dan tidak me-
nggunakan suhu tinggi, karena pe-
nggunaan suhu tinggi akan mempengaruhi
komponen aktif yang berpotensi sebagai
antioksidan dalam tablet hisap Spirulina.
Tahapan pembuatan tablet hisap yaitu
terdiri dari penimbangan bahan-bahan,
pencampuran bahan-bahan, pengocokan
bahan-bahan dalam kantung plastik dan
pencetakan tablet dengan alat kempa.
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2.2.2. Parameter Penentuan Formula
Terpilih
Pemilihan formula terbaik di-
lakukan berdasarkan uji karakteristik fisik
tablet berdasarkan Departemen Kesehatan
RI (1995) yang terdiri dari uji kese-
ragaman bobot, kekerasan pada tablet,
keregesan pada tablet, dan waktu hancur
(Lachman et al., 1994). Formula terpilih
tablet hisap selanjutnya di uji fitokimia
(Harborne, 1984) dan juga beberapa kan-
dungan antioksidan (Hanani et al., 2005).
Keseragaman bobot diukur dengan
menimbang 20 tablet secara satu persatu.
Kemudian setiap tablet dihitung bobot
rata-ratanya. Berdasarkan Departemen
Kesehatan RI tidak boleh ada lebih dari
dua tablet yang masing-masing bobotnya
menyimpang dari kolom A dan tidak ada
satu tablet yang bobotnya menyimpang
dari kolom B. Batas penyimpangan bobot
rata-rata tablet dapat dilihat pada Tabel 1.
Kekerasan tablet diukur dengan
menggunakan alat yaitu Hardness Tester.
Kekerasan tablet dinilai dengan satuan
kg/cm? atau Kp (Lachman et al., 1994).
Metode keregesan tablet yaitu sebanyak
20 tablet ditimbang, lalu dimasukkan ke
dalam alat uji keregesan tablet. Alat diset
dengan kecepatan 25 rpm selama 4 menit.
Setelah itu tablet dikeluarkan dan dibebas
debukan kemudian ditimbang untuk me-
ngetahui perbedaan bobot sebelum dan
sesudah uji. Menurut Departemen Ke-
sehatan RI (1995), tablet yang dikatakan

baik memiliki keregesan < 1 %. Rumus
perhitungan kekerasan tablet hisap dalah
sebagai berikut:

Keregesan tablet =W1-W2 x 100%
W,

dimana: Wy=bobot tablet sebelum diuiji,
dan W;,=bobot tablet setelah diuji

Salah satu parameter fisik lain
tablet hisap Spirulina adalah uji waktu
hancur. Uji yang dilakukan waktu hancur
menggunakan metode Lachman et al.
(1994).

2.2.3. Ekstraksi Etanol, Uji Komponen
Bioaktif Fitokimia dan Uji Akti-
vitas Antioksidan pada Formula
Terpilih Tablet Hisap Spirulina
Ekstraksi sampel tablet hisap Spi-

rulina menggunakan pelarut etanol p.a

dengan perbandingan etanol dan sampel

yaitu masing-masing 10 : 2. Ekstraksi di-

lakukan untuk mendapatkan ekstrak tablet

yang akan digunakan untuk analisis kimia
yaitu analisis fitokimia, dan aktivitas
antioksidan. Ekstraksi ini menggunakan
metode maserasi. Diagram alir ekstraksi

tablet hisap dapat dilihat pada Gambar 1.

Pengujian fitokimia meliputi uji alkaloid,

steroid/triterpenoid, flavonoid, saponin

dan fenol hidrokuinon. Metode uji ber-
dasarkan Harborne (1984). Aktivitas anti-
oksidan ekstrak etanol p.a tablet hisap Spi-

rulina ditentukan dengan metode 1,1-

diphenyl-2-picrylhdrazyl (DPPH) ber-

Tabel 1. Batas penyimpangan bobot rata-rata tablet.

Bobot rata-rata

Penyimpangan bobot rata-rata

A B
25 mg atau kurang 15% 30%
26 mg sampai 150 mg 10% 20%
151 mg sampai 300mg 7,5% 15%
Lebih dari 300 mg 5% 10%
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dasarkan metode Hanani et al. (2005)
yang dimodifikasi. Tahap awal pengujian
aktivitas antioksidan adalah memper-
siapkan larutan sampel. Sampel ekstrak
kasar etanol tablet hisap Spirulina
dilarutkan dalam etanol p.a dengan
konsentrasi 100, 200, 400, 600, 800, dan
1000 ppm.

Larutan blanko dengan konsentrasi
125 uM dibuat menggunakan kristal
DPPH yang dilarutkan dalam etanol p.a.
Proses pembuatan larutan DPPH di-
lakukan dalam kondisi terlindung dari
cahaya matahari. Pengujian aktivitas anti-
oksidan  dilakukan berdasarkan ke-
mampuan sampel yang digunakan dalam
mereduksi radikal bebas DPPH. Larutan

DPPH dengan konsentrasi 125 puM di-
ambil sebanyak 100 pL dan ditambah de-
ngan 100 pL ekstrak, kemudian di-
masukkan ke dalam microplate yang telah
disiapkan. Campuran larutan tersebut di-
homogenkan dan diinkubasi pada suhu 37
°C selama 30 menit. Serapan yang di-
hasilkan diukur dengan menggunakan
Epoch™ Microplate Spectrophotometer
pada panjang gelombang 517 nm. Suatu
senyawa dapat dikatakan memiliki
aktivitas antioksidan apabila senyawa
tersebut mampu mendonorkan atom hi-
drogennya yang ditandai oleh perubahan
warna ungu menjadi kuning (Molyneux,
2004).

Etanol 80 ml + Sampel 16 g

igs

Maserasi + 24 jam

iyt

Sampel disaring dengan menggunakan kertas Whatman 42

Residu + etanol 80 mL .

Il

Maserasi + 24 jam

iyt

Penyaringan (kertas Whatman 42)

ige

Residu + etanol 80 mL
igh

Filrat_>—

Evaporasi

Maserasi + 24 jam

!

iyt

Penyaringan (kertas Whatman 42)

Gambar 1. Diagram alir ekstraksi tablet hisap Spirulina.
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I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

Tablet hisap (troches) adalah se-
diaan padat yang mengandung satu atau
lebih bahan-bahan aktif (Utomo dan
Prabakusuma, 2009) dan juga merupakan
gabungan antara obat dan bahan aktif.

3.1. Formulasi Tablet Hisap Spirulina
Pembuatan tablet hisap pada pe-
nelitian ini menggunakan metode kempa
langsung. Metode ini meghasilkan tablet
yang dibuat dengan mencetak pada punch
dan die dengan sekali tekanan menjadi
berbagai bentuk tablet dan ukuran.
Kelemahan metode ini adalah menyisakan
banyak sisa bahan-bahan tablet setelah
dicetak, sehingga sisa bahan harus dicetak
secara manual. Namun metode ini tetap
digunakan berdasarkan penelitian tablet
hisap Spirulina yang dilakukan oleh
Wulandari (2013), karena metode ini
sederhana, murah, tidak menggunakan
suhu, dan cocok dengan jenis bahan baku
yang digunakan dalam penelitian ini.
Formulasi  tablet  hisap  Spirulina
mengunakan serbuk Spirulina platensis
komersial sebagai bahan baku utama yang
merupakan fase dalam yaitu fase di mana
bahan yang digunakan mempunyai
komposisi yang besar dalam tablet. Selain
bahan utama Spirulina, formulasi tablet
ini juga dilengkapi dengan bahan-bahan
tambahan. Pada penelitian-penelitian
sebelumnya tablet hisap  Spirulina
menggunakan bahan tambahan sintetis,
namun dalam penelitian ini bahan-bahan
tambahan sintetis disubstitusi dengan
bahan-bahan tambahan alami antara lain
pemanis Stevia, mint, tepung karagenan,
tepung gelatin, tepung jagung. Bahan
tambahan ini merupakan fase luar yaitu
bahan tambahan yang ditambahkan dalam
jumlah kecil. Bahan tambahan yang
digunakan dalam tablet memiliki sifat dan
fungsi masing-masing yaitu sebagai bahan
pengisi tablet, pengikat granul, pemanis
atau pemberi rasa, dan sebagai pelincir
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atau antirekat. Dalam pembuatan tablet
bahan  pengisi  ditambahkan  untuk
memperbesar volume tablet sehingga
tablet dengan jumlah obat yang sedikit
dapat dicetak dan dengan bahan pengisi
ini akan menjamin tablet memiliki ukuran
atau massa yang dibutuhkan (Voight,
1984). Bahan pengisi ditambahkan juga
untuk memperbaiki daya kohesi serta daya
alir, sehingga dapat dikempa langsung
untuk memacu aliran, (Lachman et al.,
1994). Bahan pengisi yang biasa
ditambahkan dalam pembuatan tablet
adalah laktosa, dektrosa, manitol, avicel,
kalsium karbonat, kalsium fosfat,dan
dikalsium fosfat. Dalam penelitian ini
bahan pengisi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah tepung jagung
sebanyak 10% dan 15%.

Zat pemberi rasa biasanya dibatasi
pada tablet kunyah atau tablet hisap yang
ditujukan untuk larut di dalam mulut
(Banker dan Anderson, 1994). Bahan
pemanis dan pemberi rasa sangat penting
dalam pembuatan tablet hisap, karena
tablet hisap langsung berhubungan dengan
indera pengecap dan juga sangat mem-
pengaruhi akseptibilitasnya (Peters, 1989).
Bahan pemanis ditambahkan terutama
untuk memperbaiki rasa obat, bila bahan
obat yang digunakan kurang enak.
Pemanis yang biasa digunakan adalah
manitol, laktosa, sukrosa, dan dekstrosa
(Salminen et al., 2002). Bahan pemanis
yang digunakan dalam penelitian ini
adalah pemanis Stevia dalam bentuk
serbuk. Raini dan Isnawati (2011),
melaporkan bahwa Stevia adalah pemanis
alami yang berasal dari daun Stevia
rebaudina Bertoni yang mengandung pe-
manis alami non kalori dan mampu
menghasilkan rasa manis 70-400 kali dari
manisnya gula tebu. Raini dan Isnawati
(2011) juga melaporkan bahwa peng-
gunaan pemanis ini tidak memberikan
efek samping karena Stevia telah di-
buktikan oleh lebih dari 500 penelitian,
diantaranya tidak mempengaruhi kadar
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gula darah, aman bagi penderita diabetes,
mencegah kerusakan gigi dengan meng-
hambat pertumbuhan bakteri di mulut,
membantu memperbaiki pencernaan dan
meredakan sakit perut. Selain bahan pe-
manis, ditambahkan bahan pecita rasa
yaitu serbuk menthol (mint). Penggunaan
bahan pemanis dan pencita rasa pada
tablet hisap Spirulina untuk mengurangi
aroma S. platensis yang khas. Menurut
Utomo dan Prabakusuma (2009), bahwa
S. platensis dapat direduksi oleh essens
pepermint supaya rasa produk menjadi
lebih baik.

Pada tablet hisap terdapat bahan
pengikat, tujuan penggunaan bahan ini
untuk membentuk granul dan menjamin
penyatuan partikel serbuk. Bahan pengikat
yang umum digunakan dalam pembuatan
tablet yaitu gom akasia, gelatin, sukrosa,
povidin, metal selulose, karboksimetil
selulose, selulose mikrostalin, dan pasta
kanji terhidrolisis (Lachman et al., 1994).
Demikian pula, pada kekompakan tablet
dapat dipengaruhi baik oleh tekanan pen-
cetakan maupun bahan pengikat. Bahan
pengikat alami yang digunakan dalam pe-
nelitian ini adalah tepung karagenan dan
tepung gelatin (bersertifikat halal). Me-
nurut Hasyim et al. (2008), penggunaan
gelatin dalam pembuatan tablet telah

banyak digunakan, karena gelatin mampu
meningkatkan kekuatan ikatan antar
granul dan juga dapat menghasilkan per-
mukaan tablet hisap yang lembut.

Bahan pelincir pada tablet hisap
yaitu bahan yang bertujuan untuk me-
ngurangi gesekan selama proses pen-
cetakan dan mencegah masa tablet me-
lekat pada cetakan. Zat pelincir yang ba-
nyak dijumpai adalah talk, asam stearat,
garam-garam stearat dan juga derivatnya
(Lachman et al., 1994). Tepung jagung
dan tepung gelatin yang digunakan dalam
penelitian ini dapat bersifat sebagai bahan
pelincir, karena sifat serbuknya yang da-
pat membuat bahan-bahan yang lain ikut
mengalir dan tidak lengket di dalam ce-
takan.

Penggunaan bahan-bahan alami
dalam pembuatan tablet hisap Spirulina
dilakukan agar dapat aman dalam meng-
konsumsi tablet hisap Spirulina yaitu
tidak memberikan efek samping. For-
mulasi tablet hisap terdiri dari lima jenis
formula dengan masing-masing perbedaan
konsentrasi karagenan, gelatin dan tepung
jagung. Komposisi formulasi tablet hisap
Spirulina yang digunakan pada penelitian
ini disajikan pada Tabel 2. Pemilihan for-
mulasi terbaik dilakukan berdasarkan uji
karakteristik fisik tablet.

Tabel 2. Komposisi Formula Tablet Hisap Spirulina.

Formulasi Tablet Hisap (%)

Komposisi Bahan

FTS1 FTS 2 FTS 3 FTS 4 FTS5
Serbuk S. Platensis 62,5 62,5 62,5 62,5 62,5
Pemanis Stevia 7 7 7 7 7
Karagenan 20 - 15 - 10
Gelatin - 20 - 15 10
Tepung Jagung 10 10 15 15 10
Serbuk mentol 0,5 0,5 0,5 0,5 0,5
Jumlah 100 100 100 100 100

Bobot pertablet: + 800 mg

Kode FTS: Formula Tablet Spirulina
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3.2. Penentuan Formula Terpilih Tablet
Hisap Spirulina platensis

Pengujian karakteritik fisik tablet
hisap bertujuan untuk mengetahui mutu
dan kualitas tablet hisap. Pengujian ini
dilakukan berdasarkan standar Depar-
temen Kesehatan Rl (1995) meliputi ke-
seragaman bobot tablet, kekerasan tablet,
keregesan tablet dan uji waktu hancur
(Lachman et al., 1994).

3.2.1. Uji Keseragaman Bobot
Keseragaman sediaan dapat di-
tetapkan dengan salah satu dari dua
metode, yaitu keseragaman bobot atau ke-
seregaman kandungan untuk sediaan me-
ngandung zat aktif dan sediaan me-
ngandung dua atau lebih zat aktif. Ke-
seragaman bobot adalah syarat yang harus
dipenuhi dalam produksi. Keseragaman
bobot tablet ditentukan berdasarkan ba-
nyaknya penyimpangan bobot pada tiap
tablet terhadap bobot rata-rata dari semua
tablet sesuai dengan syarat yang ditentu-
kan. Faktor yang mempengaruhi Kke-
seragaman bobot adalah keseregaman pe-
ngisian die dan jumlah bahan yang akan
diisikan ke dalam die. Volume bahan yang
diisikan ke dalam die harus sesuai dan alat
harus diatur sehingga diperoleh tekanan
yang diinginkan (Lachman et al., 1994).
Pada penelitian ini bobot tablet
hisap yang diinginkan adalah £ 800 mg.

0.800
0.783

0.780 0.775

0.760

Berdasarkan syarat Departemen Kesehat-
an RI1 (1995), bahwa persyaratan untuk ta-
blet yang bobotnya lebih dari 300 mg
adalah tidak boleh ada lebih dari dua
tablet yang mempunyai penyimpangan
bobotnya melebihi 5% dari bobot rata-
ratanya dan tidak ada satupun tablet yang
penyimpangan bobotnya melebihi 10%
dari bobot rata-ratanya. Hasil uji ke-
seragaman bobot tablet hisap Spirulina
platensis dapat dilihat pada Gambar 2.

Berdasarkan hasil uji keseragaman
bobot, semua formula yang diuji me-
menuhi syarat keseragaman bobot tablet
karena tidak ada dua tablet dari masing-
masing formula yang penyimpangan bo-
botnya melebihi 5% (tidak kurang dari
760 mg dan tidak lebih dari 840 mg), dan
tidak ada satupun tablet yang pe-
nyimpangan bobotnya melebihi 10%
(tidak kurang dari 720 mg dan tidak lebih
dari 880 mg). Keseragaman bobot tablet
hisap salah satunya dapat dipengaruhi
oleh daya alir dari bahan pelicir. Tepung
jagung, gelatin dan karagenan yang di-
gunakan dalam formulasi tablet hisap
Spirulina dapat berfungsi sebagai bahan
pelicir sehingga memudahkan bahan-
bahan yang lain (granulat) mengalir ke da-
lam hopper yaitu bagian dari alat pencetak
tablet yang berfungsi sebagai tempat me-
nyimpan dan memasukkan granulat yang
dikempa.

0.793

0.788

_ 0.774

Keseragaman (mg)

Formula tablet

OFTS1 OFTS2 BFTS3 BFTS4 DOFTS5

Gambar 2. Keseragaman bobot tablet hisap Spirulina platensis.
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Tepung jagung, gelatin dan kara-
genan yang digunakan dalam formulasi
tablet hisap Spirulina dapat berfungsi se-
bagai bahan pelicir sehingga memudahkan
bahan-bahan yang lain (granulat) mengalir
ke dalam hopper yaitu bagian dari alat
pencetak tablet yang berfungsi sebagai
tempat menyimpan dan memasukkan
granulat yang akan dikempa. Bahan
pelicir juga bersifat anti lekat sehingga
granulat tidak lengket dalam alat pencetak
tablet. Menurut Voight (1994), kekom-
pakan tablet dapat dipengaruhi baik oleh
tekanan pencetakan maupun pada bahan
pengikat.

3.2.2. Uji Kekerasan Tablet

Definisi kekerasan tablet adalah
kekuatan atau gaya yang diperlukan untuk
menghancurkan tablet. Tujuan dilakukan-
nya pengujian kekerasan tablet ini adalah
untuk mengetahui ketahanan tablet dalam
melawan tekanan mekanik seperti gon-
cangan, kikisan terjadinya keretakan tablet
selama pada proses pembungkusan, pe-
ngangkutan, dan pemakaian. Kekuatan
pada tablet ditentukan dengan besarnya
tenaga yang dibutuhkan untuk memecah
tablet (Lachman et al., 1994). Kekerasan
tablet hisap Spirulina platensis dapat
dilihat pada Gambar 3.

Pengujian kekerasan tablet dila-
kukan dengan menggunakan hardness
tester, dan berdasarkan pengukuran yang
telah dilakukan dapat diketahui bahwa ke-
kerasan pada semua formula berada di
bawah standar Departemen Kesehatan RI.

Menurut Departemen Kesehatan Rl
(1995), kekerasan tablet untuk bobot ta-
blet 800 mg yang baik adalah 4-8 kg/cm?
atau 4-8 Kp (Kilopound).

Formula FTS 1 menunjukkan
tingkat kekerasan yang lebih tinggi jika
dibandingkan dengan formula tablet yang
lain. Faktor-faktor yang mempengaruhi
kekerasan tablet yaitu komposisi, ho-
mogenitas campuran bahan-bahan yang
akan dicetak, dan jumlah bahan pengikat

yang digunakan (Lachman et al., 1994).
Berdasarkan  komposisi tablet hisap
Spirulina (Tabel 2), diketahui bahwa

formula FTS 1 jenis bahan pengikatnya
berupa karagenan sebanyak 20%, se-
dangkan formula yang lain jumlah kara-
genannya lebih sedikit selain itu terdapat
formula yang tidak menggunakan kara-
genan namun menggunakan gelatin se-
bagai bahan pengikat substitusinya. Da-
lam pembuatan tablet hisap Spirulina ini,
karagenan tidak hanya berfungsi sebagai
pengikat namun juga bersifat sebagai
penstabil, sehingga mempengaruhi tingkat
kekerasan pada tablet hisap. Hal ini sesuai
dengan penelitian yang dilakukan oleh
Masykuri et al. (2009), bahwa ber-
dasarkan hasil penelitian yang dilakukan
semakin tinggi penggunaan karagenan
untuk bahan penstabil es krim akan me-
nyebabkan tekstur es krim semakin kokoh.
Menurut Voight (1994), bahan pengikat
yang ditambahkan dalam tablet hisap
menjamin penyatuan partikel serbuk se-
hingga membuat tekstur tablet menjadi
kokoh.
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0.875
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5 0.65
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Formula tablet
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Gambar 3 Kekerasan tablet hisap Spirulina platensis.
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3.2.3. Keregesan Tablet

Keregesan tablet hisap merupakan
parameter lain yang digunakan untuk me-
ngukur kekuatan tablet. Keregesan tablet
(friability) adalah persen bobot yang hi-
lang setelah tablet diguncang, semakin ti-
nggi keregesan tablet menunjukkan bahwa
kualitas tablet semakin buruk (Lachman et
al., 1994). Keregesan tablet dapat dilihat
pada Gambar 4.

Hasil uji keregesan tablet menggu-
nakan friabilimeter menunjukkan bahwa
tablet hisap yang dihasilkan di ba-wah
standar Departemen Kesehatan RI yaitu
tidak ada satupun tablet yang me-miliki
tingkat keregesan di bawah 1%. Namun
dari kelima formula tersebut terdapat satu
formula tablet hisap yang mendekati 1%
yaitu pada formula FTS 1. Menurut
Departemen Kesehatan RI (1995), tablet
yang baik memiliki nilai keregesan di
bawah 1%. Keregesan tablet dipengaruhi
oleh beberapa faktor antara lain kekerasan
tablet, jenis bahan pengikat, dan kadar air
bahan-bahan yang digunakan.

Hal ini bersesuaian dengan ke-
kerasan tablet pada formula FTS 1 di-
mana nilai kekerasan tablet sama dengan
nilai keregesan tablet yaitu memiliki
tingkat keregesan yang lebih rendah bila
dibandingkan dengan formula yang lain.
Menurut Cooper dan Gunn’s (1975), ke-
kerasan tablet mempengaruhi keregesan
dan waktu larut tablet, semakin tinggi
kekerasan tablet akan semakin rendah
presentase keregesan tablet. Selain itu
keregesan dapat dipengaruhi oleh kekuat-
an bahan pengikat yang akan mening-

katkan pengikat granul sehingga menjadi
kuat. Granul yang kuat akan menghasilkan
tablet yang keras, dengan tingkat ke-
regesan yang rendah.

3.2.4. Uji Waktu Hancur Tablet Hisap

Tablet hisap dirancang agar tidak
mengalami kehancuran dalam mulut,
tetapi larut atau terkikis secara perlahan-
lahan dalam jangka waktu kurang dari 30
menit (Lachman et al., 1994), sehingga
tablet hisap yang baik adalah tablet yang
dapat hancur kurang dari 30 menit. Waktu
hancur tablet dari masing-masing formula
dapat dilihat pada Gambar 5. Berdasarkan
hasil uji waktu hancur formula tablet hisap
dengan kode FTS 1 dan FTS 4 memiliki
waktu hancur< 30 menit yaitu dengan
masing-masing waktu 24:47 menit dan
30:03 menit. Sedangkan formula tablet
yang lain memiliki waktu hancur di atas
30 menit.

Faktor-faktor yang mempengaruhi
waktu hancur antara lain bahan tambahan
yang digunakan, metode pembuatan
tablet, jenis dan konsentrasi bahan pe-
ngikat, bahan pelicin, sifat fisika kimia
meliputi ukuran partikel dan struktur
molekul.

Berdasarkan

pengujian  fisik

Departemen Kesehatan RI (1995) yang
telah dilakukan pada tablet hisap mi-
kroalga Spirulina platensis maka di dapat-
lah formula terpilih yaitu pada formula
FTS 1. Formula ini selanjutnya diuji kom-
ponen bioaktifnya dan aktivitas anti-
oksidan.

10
E\O, 58 65
c 5
g o | | | |
(D)
X Formula tablet
OFTS1 OFTS2 BAFTS3 ©BOFTS4 mMFTSS5

Gambar 4. Histogram keregesan tablet hisap Spirulina platensis.
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Gambar 5. Histogram waktu hancur tablet hisap Spirulina platensis.

3.3. Komponen Bioaktif Tablet Hisap
Spirulina

Komponen bioaktif merupakan ke-
lompok senyawa fungsional yang ter-
kandung dalam bahan pangan dan dapat
memberikan pengaruh biologis. Pengujian
kualitatif komponen bioaktif ini dapat
dilakukan dengan metode uji fitokimia.
Menurut Koche et al. (2010), fitokimia
pada dasarnya dibagi menjadi dua ke-
lompok yaitu bagian primer dan bagian

sekunder, tergantung fungsinya pada
metabolisme tanaman. Bagian primer ter-
diri dari gula, asam amino, protein dan
klorofil. Bagian sekunder terdiri dari
alkaloid, terpenoid, saponin, dan kom-
ponen fenol, flavonoid, tannin dan lain-
lain. Tablet hisap Spirulina memiliki kan-
dungan komponen bioaktif seperti flavo-
noid, fenol hidroquinon, Steroid, dan sa-
ponin berdasarkan pengujian pada metode
fitokimia Harborne (1984) (Tabel 4).

Tabel 4 Komponen bioaktif ekstrak etanol tablet hisap Spirulina platensis formula

FTS 1 dan serbuk S. platensis.

Komponen Tablet Hisap Serbuk Keterangan
FTS1 S. platensis

Alkaloid: - - Tidak terbentuk

-Wagner Endapan

-Meyer

-Dragendorf

Flavonoid +++ ++ Terbentuknya
warna merah pada
lapisan amil alcohol

Fenol Hidroquinon + ++ Warna hijau atau
hijau biru

Steroid ++ ++++ Perubahan dari
merah menjadi
biru/hijau

Saponin - ++ Pada serbuk
Spirulina terbentuk
busa

Keterangan: (-)= tidak terdeteksi, (+)= terdeteksi
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Pada Tabel 4 menunjukkan bahwa
pengujian fitokimia tablet hisap Spirulina
secara kualitatif tidak terdapat komponen
alkaloid. Adanya kandungan alkaloid
ditandai dengan terbentuknya endapan.
Hal ini terjadi karena senyawa alkaloid
mengandung atom nitrogen yang memiliki
pasangan elektron bebas. Elektron bebas
ini akan disumbangkan pada atom logam
berat membentuk senyawa kompleks
dengan gugus yang mengandung atom
nitrogen sebagai ligannya. Senyawa
kompleks ini tidak larut (mengandung)
dan memberikan warna sesuai dengan
pereaksi yang digunakan. Alkaloid adalah
senyawa kimia tanaman hasil metabolit
sekunder yang terbentuk berdasarkan
prinsip pembentukan campuran (Sirait,
2007). Alkaloid merupakan golongan zat

tumbuhan  sekunder yang terbesar
(Harborne, 1984). Beberapa contoh
senyawa alkaloid yang telah umum

dikenal dalam bidang farmakologi, di-
antaranya adalah nikotin (stimulan pada
syaraf otonom), morfin (analgesik) kodein
(analgesik dan obat batuk), atropin (obat
tetes mata) skopolamin (sedatif/obat pe-
nenang saat menjelang operasi), kokain
(analgesik), piperin (antifeedant), quinine
(obat malaria), vinkristin (obat kanker)
(Putra, 2007). Hasil penelitian Samson
(2010) yang menyatakan bahwa 1% (b/v)
ekstrak alkaloid buah mahkota dewa yang
berwarna merah dan merah hijau memiliki
aktivitas antihiperglikemik dengan nilai
inhibisi a-glukosidase sebesar 35,16% -
36,80%.

Pieta (2000) menyatakan flavonoid
merupakan antioksidan kelas tinggi karena
flavonoid bekerja dengan memerangkap
(Scavenging) radikal bebas dan ROS
seperti radikal anion superoksida dan
radikal bebas hidroksil. Pada penelitian
ini, sampel tablet hisap Spirulina dan
serbuk Spirulina menunjukkan hasil yang
positif. Maka hal ini bisa menjadi
identifikasi adanya aktifitas antioksidan
pada tablet hisap Spirulina. Senyawa go-
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longan flavonoid bersifat multifungsional
karena dapat bereaksi sebagai pereduksi,
penangkap radikal bebas, pengkelat logam
dan peredam terbentuknya singlet oksi-
gen. Hal ini didukung oleh hasil penelitian
Yudiati et al. (2011), bahwa aktifitas
penghambat radikal bebas pada Spirulina
sp. hampir sama dengan penelitian yang
dilakukan oleh ekstrak batang tumbuhan
rempah Kneuma laurina, yaitu 39,72 ppm
yang berperan sebagai reduktor pada
proses oksidasi. Selain bahan baku utama
yang memberikan kontribusi adanya kan-
dungan flavonoid, bahan tambahan tablet
hisap yang juga berpotensi memberikan
kontribusi adanya komponen aktif fla-
vonoid adalah pemanis Stevia. Raini dan
Isnawati (2011) melaporkan bahwa stevia
memiliki kandungan flavonoid dari jenis
kuersetin. Hasil uji fitokimia menunjuk-
kan bahwa tablet hisap Spirulina dan
serbuk Spirulina platensis mengandung
fenol hidroquinon yang ditandai dengan
perubahan warna menjadi hijau atau hijau
biru. Komponen fenol hidroquinon pada
Spirulina platensis memiliki aktivitas
antioksidan. Hal ini didukung oleh
penelitian ElI Baky et al. (2009) yang
menunjukkan bahwa komponen fenol
pada Spirulina maxima dapat menurunkan
pembentukan radikal pada model-model
hepatotoxicity. Identifikasi steroid meng-
gunakan uji Liebermann-Burchard (an-
hidra asetat-H,SO, pekat) memberikan
warna hijau-biru. Sampel ekstrak etanol
tablet hisap Spirulina positif mengandung
komponen aktif steroid. Steroid pada
mulanya dipertimbangkan hanya sebagai
komponen pada substansi hewan saja,
akan tetapi akhir-akhir ini steroid juga
ditemukan pada substansi tumbuhan. Ste-
rol terdapat dalam tumbuhan tingkat
rendah tetapi kadang-kadang terdapat juga
dalam tumbuhan tingkat tinggi, contoh
fukosterol yaitu steroid utama pada alga
coklat dan juga terdeteksi pada kelapa
(Harborne 1984). Steroid pada fukosterol,
diisolasi dari sumber daya hayati laut
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bersifat non toksik dan mempunyai
khasiat menurunkan kolesterol dalam
darah dan mendorong aktivitas anti-
diabetes. Selain bahan baku utama dari
Spirulina, Pemanis Stevia juga ikut ber-
kontribusi adanya kandungan komponen
aktif. Raini dan Isnawati (2011) me-
laporkan bahwa Stevia mengandung kom-
ponen steroid dari jenis beta-sitosterol,
kampesterol, daukosterol, dan stigma-
sterol.

Sampel tablet hisap Spirulina tidak
terdeteksi saponin tetapi terdeteksi pada
bahan baku serbuk Spirulina. Hal ini
menunjukkan bahwa saponin tidak ter
deteksi pada tablet hisap yang diekstraksi
dengan menggunakan pelarut etanol,
karena bahan baku serbuk Spirulina yang
tanpa diekstraksi memiliki nilai positif
yang cukup kuat. Maka dalam hal ini
bahan-bahan tambahan pada tablet hisap
Spirulina tidak memberikan kontribusi
adanya komponen aktif saponin dan bisa
disimpulkan bahwa kandungan Saponin
dapat berasal dari baku utama Spirulina
platensis. Surbakti (2013) melaporkan
dalam penelitiannya bahwa biomasa ke-
ring dan pigmen fikosianin Spirulina
platensis yang dikultivasi selama 6 hari
dan 12 hari positif mengandung Saponin.
Saponin memiliki aktivitas antioksidan,
antimikroba, merangsang sistem imun,
dan mengatur tekanan darah (Astawan dan
Kasih, 2008).

3.4. Aktivitas Antioksidan pada
Formula Terpilih Tablet Hisap
Spirulina

Senyawa yang memiliki aktivitas
antioksidan yaitu senyawa yang mampu
mencegah atau menghambat radikal bebas
yang dapat menyebabkan kerusakan pada
sel tubuh. Metode yang umum digunakan
untuk menguji aktivitas antioksidan pada
suatu bahan adalah dengan menggunakan
radikal ~bebas Diphenylpicrylhydrazyl

(DPPH). Diphenylpicrylhydrazyl (DPPH)

adalah radikal bebas yang mempunyai

sifat stabil dan beraktivitas dengan cara
mendelokasi elektron bebas pada suatu
molekul sehingga molekul tersebut tidak
reaktif sebagaimana radikal bebas yang
lain. Proses delokasi ini ditunjukkan
dengan adanya warna ungu (violet) pekat
yang dapat dikarakterisasi pada pita
absorbansi dalam pelarut etanol pada
panjang gelombang 517 nm (Molyneux,
2004).

Pengukuran kuantitatif terhadap
aktivitas antioksidan suatu bahan dapat
diketahui dari terjadinya peluruhan warna
ungu pada bahan Diphenylpicrylhydrazyl
(DPPH). Jika larutan DPPH ditambahkan
pada bahan-bahan yang mengandung
antioksidan, intensitas warna larutan DP-
PH akan menurun sesuai dengan kon-
sentrasi dan daya hambat bahan yang me-
ngandung antioksidan (Molyneux, 2004).

Menurut Marxen et al. (2007),
Metode DPPH dipilih karena memiliki
beberapa kelebihan yaitu sederhana, cepat
dan mudah untuk screening aktivitas
penangkap radikal beberapa senyawa,
selain metode ini terbukti akurat, reliabel
dan praktis (Prakash et al. 2001). Para-
meter yang digunakan untuk menginter-
pretasikan hasil pengujian DPPH adalah
ECs (Efficient concentration) atau biasa
disebut ICso (Inhibition Concen-tration).
ICso merupakan  konsentrasi larutan
sampel yang akan menyebabkan terja-
dinya reduksi terhadap aktivitas DPPH
sebesar 50% (Molyneux, 2004). Hasil
pengujian antioksidan pada formula
terpilin  tablet hisap Spirulina yang
diekstrak dengan etanol dapat dilihat pada
Tabel 4. Nilai ICs, antioksidan pada
ektrak etanol tablet hisap Spirulina pada
formula terpilih FTS 1 adalah 288,68
ppm, dan memiliki persentase
penghambatan  sebe-sar 95%  pada
konsentrasi 1000 ppm.

Menurut Yudiati et al. (2011),
semakin kecil nilai ICsy semakin besar
aktivitas antioksidannya. Aktivitas anti-
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oksidan sangat kuat apabila nilai 1Cs

kurang dari 50 ppm, kuat apabila nilai

Tabel 4. Nilai ICs antioksidan pada formula terpilih tablet hisap FTS 1.

. |C5o
Konsentrasi o

Inhibisi (% m

100 36,41 288,68
200 41,76
400 43,46
600 54,41
800 68,21
1000 95,00

ICso antara 50-100 ppm, sedang apabila Flavonoid dikenal sebagai antioksidan

nilai 1Csy berkisar antara 150-200 ppm
(Molyneux, 2004). Pada penelitian tablet
hisap Spirulina yang pernah dilakukan
sebelumnya oleh Utomo dan Prabakusuma
(2009), diketahui aktivitas antioksidan
tertinggi sebesar 28,67% dengan jumlah
Spirulina dalam tablet hisap sebanyak
10%, sedangkan penelitian tablet hisap
Spirulina yang dilakukan oleh Wulandari
(2013), memiliki nilai ICsy sebesar
2310,90 ppm, rendahnya aktivitas antiok-
sidan pada tablet hisap yang dilakukan
oleh Wulandari dikarenakan sampel tablet
hisap belum diekstraksi terlebih dahulu.
Hasil penelitian Herero et al. (2004) yang
melaporkan bahwa aktivitas antioksidan
Spirulina yang diekstraksi dengan ber-
bagai pelarut cukup tinggi. Nilai ICsy pada
ekstrak Spirulina yang diekstraksi dengan
berbagai pelarut yaitu heksan, petroleum
eter, etanol, dan air berturut-turut sebesar
116,81 ppm, 171,5 ppm, 143,07 ppm, dan
217,38 ppm. Menurut El Baky et al.
(2008) antioksidan yang terkandung
dalam Spirulina berasal dari biopigmen
fikosianin, betakaroten, klorofil, tokoferol,
y-linoleic acid dan komponen fenol.
Adanya kandungan antioksidan
pada ekstrak etanol tablet hisap Spirulina
diduga berkorelasi dengan banyaknya
senyawa aktif yang terdeteksi melalui uji
fitokimia. Komponen aktif yang terdapat
dalam tablet hisap Spirulina meliputi
flavonoid, fenol, steroid, dan saponin.
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yang berpotensi mengobati penyakit yang
disebabkan oleh radikal bebas. Menurut
Redha (2010) aktivitas antioksidan fla-
vonoid bersumber pada kemampuan
mendonasikan atom hidrogennya atau
kemampuannya mengkelat logam. Fla-
vonoid merupakan senyawa pereduksi
yang baik, menghambat reaksi oksidasi,
baik secara enzimatis maupun non-
enzimatis. Alkhali dan Bandy (2009) me-
nyatakan bahwa antioksidan flavonid
menghambat beberapa kinerja enzim ok-
sidator seperti xantin oksidase, serta
mengkelat logam sehingga dapat men-
cegah reaksi redoks yang menghasilkan
senyawa radikal bebas. Menurut Miller et
al. (1996), sejumlah tanaman obat yang
mengandung flavonoid memiliki aktivitas
antioksidan, antibakteri, antivirus, anti-
radang, antialergi.

Yudiati et al. (2011) melaporkan
bahwa, aktifitas penghambat radikal bebas
pada Spirulina sp. hampir sama dengan
penelitian yang dilakukan oleh ekstrak
batang tumbuhan rempah Kneuma laurina
yang berperan sebagai reduktor pada
proses oksidasi. Yudiati et al. (2011), juga
melaporkan bahwa Spirulina sp. Me-
ngandung B-karoten dan klorofil-a yang
bersifat sebagai antioksidan, yang di-
buktikan berdasarkan pada fraksinasi ter-
lihat bahwa [-karoten membentuk lapis
tunggal berwarna merah kekuningan se-
dangkan klorofil-o. membentuk lapis
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tunggal berwarna hijau kebiruan. Arlyza
(2005) dan Mohammad (2007) me-
laporkan keberhasilannya dalam ekstraksi
pigmen fikosianin, salah satu pigmen dari
Spirulina platensis yang merupakan
pewarna alami dan mempunyai aktivitas
antioksidan tinggi. Romay et al. (2003),
melaporkan bahwa beberapa kandungan
Spirulina platensis yang berperan sebagai
antioksidan yaitu fikosianin dan klorofil,
selain itu hasil penelitian Wang et al.
(2007) kandungan yang berperan adalah
flavonoid, P-karoten, vitamin A dan a-
tokoferol. Menurut Wang et al. (2007),
perbedaan jenis spesies Spirulina yang
diteliti, perbedaan kondisi lingkungan
tempat pembiakan Spirulina, seperti pH
media, cahaya matahari serta kandungan
oksigen dan nitrogen mempengaruhi kan-
dungan komponen fikosianin dan klorofil.
Menurut Colla et al. (2007), semakin
tinggi kandungan nitrogen yang di-
tambahkan, akan meningkatkan sel dan
berbanding lurus dengan peningkatan sin-
tesis komponen fenol. Peningkatan 0,625
g/L sumber nitrogen menyebabkan pe-
ningkatan kandungan antioksidan sebesar
6%. Hal yang sama dilaporkan EI-Baky
(2003), bahwa peningkatan kandungan al-
lofikosianin (A-PC) Spirulina berbanding
lurus dengan penambahan nitrogen dan
garam dalam media pertumbuhan S.
platensis. Menurut Kumar et al. (2011),
peningkatan pada komponen-komponen
antioksidan berkolerasi dengan peningkat-
an jumlah sel kultur, salah satu parameter
yang diukur adalah kandungan Klorofil.
Kandungan klorofil selama pertumbuhan
selalu meningkat dan kandungan klorofil
tertinggi diperoleh pada puncak populasi.
Selain kandungan flavonoid, kan-
dungan fenol juga memiliki aktivitas anti-
oksidan. Hasil uji fitokimia menunjukkan
bahwa tablet hisap Spirulina mengandung
fenol hidroquinon. Komponen fenol hi-
droquinon pada Spirulina platensis me-
miliki aktivitas antioksidan. Hal ini di-
dukung dengan penelitian EI-Baky et al.

(2009) yang menunjukkan bahwa kom-
ponen fenol pada Spirulina maxima dapat
menurunkan pembentukan radikal pada
model hepatoxicity. Pada uji kualitatif
fitokimia komponen aktif saponin hanya
terdeteksi pada bahan baku Spirulina tan-
pa proses ekstraksi. Saponin merupakan
komponen aktif yang juga bersifat anti-
oksidan. Kandungan saponin pada ta-
naman dan obat-obatan memiliki beberapa
macam bioaktivitas, seperti antivirus, anti-
inflamasi, dan antiparasit (Navarroa et al.,
2001), serta meningkatkan sistem imun
dan antikanker (Estrada et al., 2000).
Xiong et al. (2012) menyatakan bahwa sa-
ponin bersifat antioksidatif dan radikal
scavenger dengan membentuk hidro-
peroxida sebagai senyawa antara dan
dapat menyumbangkan hidrogen pada se-
nyawa radikal DPPH sehingga mengakhiri
reaksi rantai radikal.

IV. KESIMPULAN

Formula terpilih tablet hisap Spi-
rulina berdasarkan uji fisik Departemen
Kesehatan RI (1995) memiliki tingkat
kekerasan yang tinggi jika dibandingkan
dengan formulasi tablet yang lain wa-
laupun tidak memenuhi standar, memiliki
tingkat keregesan yang lebih mendekati
standar dan memiliki waktu hancur tablet
di bawah 30 menit yaitu 24:47 menit.
Formula tablet hisap Spirulina FTS 1
memiliki nilai 1Cso antioksidan sebesar
288,68 ppm. Penelitian ini diharapkan
dapat dilanjutkan mengenai pengujian
antioksidan secara spesifik yaitu pe-
ngujian kuantitatif flavonoid dan kro-
matografi lapis tipis untuk mengetahui
asal aktivitas antioksidan pada formula ta-
blet hisap Spirulina.
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